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ABSTRACT

The objective of this siudy i to analyse the auditor’s professional scepticism, independency, expertise,
professional ethics, experience, and audit situation influence the accurancy of audit opinion. Questionaires
are used for collecting the data from 34 auditors on 15 registered public accountant in the region of
Southern Sumatera, and 1o according Directory LAPI 2015, The data where analyzed using multiple
regressionsnth SPSS 21 software.

The result of study shows that the auditor’s professional sceptictsm, expertise, experience, and audst
situation bas positive effect on the accurancy of audst apinion, meanwhile independency and professional
ethics has no significant ¢ffect on the accurancy of audit apinion. Then, from the result of testing the
coefficient of determination (R') is known R value of 0,653 (65,3%).Means that 65.3 % accuracy
suriable giving the auditor's opinton may be affected by the auditor's professional skepticism | expertise ,
expentence , and audit the situation while the remaining 34.7 % is influenced by other variables outside
the model tn this study. Results of this study are expected 1o be a reference for further research as well s
useful for the public accountant firm in giving his opinion.

Keyword: auditor’s professional scepticism, independency, expertise, professional
ethics, experience, audit situation, and accurancy of audit opinion.

A. PENDAHULUAN

Di era globalisasi dimana bisnis tidak mengenal batas Negara, kebutuhan akan adanya
audit laporan keuangan oleh akuntan publik menjadi sangat diperlukan, sebelum para
pengambil kebijakan mengambil keputusan. Auditor menjadi profesi yang diharapkan
banyak orang yang meletakan kepescayaan pada pemeriksaan dan pendapat yang diberikan
atas kewajaran laporan keuangan.Diharapkan profesi akuntan publk unwk dapat
meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan produk audit berupa opini yang dapat
diandalkan bagi pihak yang membutuhkan,

Munculnya kekurang percayaan masyarakat akan profesi akuntan publik memang
beralasan, karena cukup banyak laporan keuangan suatu perusahaan yang mengalami
kebangkrutan justru setelah mendapat opini wajar tanpa pengecualian dikeluarkan.
Misalnya saja seperti kasus Enron yang melibatkan KAP Arthur Andersen di Amerika
Serikat yang berakibat pada menurunnya kepercayaan investor terhadap integritas
penyajian laporan keuangan. Beberapa kasus yang hampir serupa juga terjadi di Indonesia,
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diantaranya adalah laporan kevangan ganda Bank Lippo untuk periode 30 September
pada tahun 2002 dan mark up atas laporan keuvangan tahun 2001 oleh manajemen PT.
Kimia Farma Tbk. yang terbukt melaporkan owerstated laba bersth sebesar Rp. 132 miliar
(Winantyadi dan Waluyo, 2014).

Pada penelitian Kushasyandita (2012) yang mengutip penelitian Beasley (2001) yang
didasarkan pada AAERs (Acounting and Auditing Releases), selama 11 periode (Januan
1987-Desember 1997) menyatakan bahwa salah satu penyebab kegagalan auditor dalam
mendetckst laporan keuangan adalah rendahnya ungkat skepusisme profesional auditor.
Kesalahan auditor dalam kasus tersebut adalah terlambat menyadari dan melaporkan
adanya ketidakberesan yang dilakukan pthak manajemen perusahaan Kesalahan tersebut
diakibatkan karena auditor udak menggunakan sikap skeptisisme profesionalnya secara
memadai sehingga kurang berhati-hat dalam melakukan pengujian atas bukt audit yang
scharusnya kompeten dan cukup.

Skepusisme profesional auditor dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
keahlian, pengalaman, situasi audit yang dihadapy, dan etika (Gusti dan Ali, 2008). Dimana
dalam penelitian ini skeptisisme profesional auditor dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitw: independensi, keahlian, etika profesi, pengalaman dan situasi audit. Dan syarat
auditor dalam pembenan opini auditor apabia dalam pelaksanaannya auditor telah
menerapkan sikap independensi, keahlian yang dimiliks, serta profesionalisme yang dapat
diwujudkan dengan euka profesi.

Dalam pencliuian yang telah dilakukan oleh Suraida (2005) menunjukkan bahwa
variabel skeptisisme profesional auditor, situasi audit, etika, pengalaman dan keahlian
auditor memiliki hubungan signifikan terhadap ketepatan pemberian opini auditor oleh
akuntan publik. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Gusu dan Ali (2008) yang menunjukkan bahwa hanya variabel skeptisisme
profesional auditor dan situasi audit yang memiliki hubungan signifikan terhadap
ketepatan pemberian opini auditor.Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telzh
dilakukan oleh Suraida (2005) dan Gusti dan Ali (2008) dengan menambahkan saru
variabel independen yaitu independensi auditor.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berudul “Pengaruh Skeptisisme
Profesional Auditor, Independensi, Keahlian, Etika Profesi, Pengalaman, dan
Situasi Audit Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor”.

B. RERANGKA TEORETIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. Rerangka Teoretis
a. Teori Auditing

Menurut Mautz dan Sharaf (1961) dalam bukunya yang berjudul “The Phxlosophy of

'\udmng‘ menyebutkan bahwa terdapat lima konsep dasar dalam teori auditing, vairu:

Bukti (evidence), Tujuannya adalah untuk memperoleh pengertian sebagai adanya issue

pokok tingkat kehati-hatian yang diharapkan pada auditor yang bertanggungjawab

(prudent auditor).

Penyajian atau pengungkapan yang wajac (fair presentation), konsep ini menuntut adanya

informasi laporan keuangan yang bebas (udak memihak), udak bias, dan

mencerminkan posisi keuangan, hasil operasi, dan aliran kas perusahaan yang wajar,

3. Independensi (Indspendence), yaitu suatu sikap yang dimiliki auditor untuk ndak
memihak dalam melakukan audit. Konsep independensi berkaitan  dengan
independensi pada diri pribadi auditor secara individual (practitioner-independence),

)
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dan independen pada seluruh auditor secara bersama-sama dalam profesi (profession-
independence).

4. Euka Perilaku (Ethical Conducd), etika dalam auditing berkaitan dengan konsep perilaku
yang ideal dari scorang auditor profesional yang independen dalam melaksanakan
audit.

b. Theory Planned Behavior (TPB)

Theory Planned Bebavior (teori penlaku yang direncanakan) adalah teori yang
menghubungkan keyakinan dan perilaku.Konsep 11 diusulkan oleh Ajzen (1985) unruk
memperbatki kekuatan prediksi dari teoni tindakan beralasan termasuk yang dirasakan
kontrol perilakuTujuan dan manfaat dan teonn i1 adalah uamk meramalkan
danmemahami pengaruh-pengaruh motvast penlaku, batk kemauan individu itusendisi
maupun bukan kemauan dari individu tersebut. Teort ini terdiri dari 3 (tiga) dasar
determinan, yaitu:
|. Sikap (aftitude), ini mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki evaluasi

menguntungkan atau tidak menguntungkan dari periaku yang menark. Hal i

memerlukan pertimbangan hasil dari melakukan perilaku.

2. Nomma subyekuf (subjective nomm), ini mengacu pada keyakinan tentang apakah
kebanyakan orang menyetujui atau menolak perilaku. Hal ini terkait dengan
keyakinan sescorang tentang apakah rekan-rekan dan orang-orang yang penting bagi
orang berpikir dia harus terlibat dalam perilaku.

3. Kontrol perilaku (perceived behavioual control), int mengacu pada persepst seseorang dari
kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku yang menark. Dicasakan kontrol
perilaku bervariasi diseluruh situasi dan tindakan, yang menghasilkan orang yang
memiliki berbagai persepst pengendalian perilaku tergantung pada situasi.

c. Skeptisisme Profesional Auditor

Tertuang dalam Standar Profesional Akuntan Publik PSA No.04, SA scksi 230.06
mendefinisikan skeptisisme profesional sebagai sikap auditor yang mencakup pikiran yang
scllu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap buku
audit.Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) skeptisisme diartikan
scbagai sikap atau paham yang memandang sesuatu hal dengan tidak past, sehingga
seolah-olah bersifat kurang percaya ataupun ragu-ragu terhadap hal yang sedang
dijalankan.

d. Independensi

Independensi diartikan oleh Kode Etk Akuntan Indonesia tahun 2011 sebagai
independensi adalah sikap yang diharapkan dan seorang akuntan publik unruk tdak
mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasaya, yang bertentangan dengan
prinsip integritas dan obycktivitas,

Menurut Mulyadi (2011) independensi auditor mempunyai tiga aspek, yaitu:

1. Independence in fact, dapat diarkan sebagai independensi yang berupa kejujuran dalam
diri auditor saat mempertimbangkan berbaga fakta yang ditemuinya dalam auditnya.

2. Independence in appearance, merupakan independensi yang ditinjau dari sudut pandang
pihak lain yang mengetahui informasi yang bersangkutan dengan dii auditor.

3. Independensi ditinjau dari sudut pandang keahliannya. Sescorang dapat
mempertimbangkan fakta dengan baik, jika ia mempunyai keahlian mengenai audit
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atas fakta tersebut. Kompetensi auditor menentukan independen atau tidaknya
auditor tersebut dalam mempertimbangkan fakta yang diauditnya.
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¢. Keahlian

Standar umum pertama dari standar auditing PSA Seksi 210, paragraf 01 menyatakan
bahwa audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memuiki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

Sedangkan dalam peneliian Kushasyandita (2012) mendefinisikan keahlian audit
scbagai keshlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dan pendidikan
formal, ujtan profesional maupun keikutsertaan dalam pelathan, seminar, simposium dan
lain-lain seperts:

1. Untuk luar negeni (AS) vjan CPA (Certified Public Accountans) dan untuk di dalam
negeri (Indonesia) USAP (Ujian Sertifikat Akuntan Publik).

2. PPL (Pelathan Profesi Berkelanjutan).

3. Pelathan-pelatthan intern dan ekstern.

4. Keikutsertaan dalam seminar, simposium, dan lain-lain.

f. Etika Profesi

Etka secara umum didefinisikan sebagar nilar-nilai tingkah laku atau aturan-aturan
tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu atau individu
(Sukamto, 1991 dalam Kusuma, 2012). Sedangkan menurut Elder dkk., (2012) etka dapat
didefinisikan secara luas sebagai seperangkat prinsip-prinsip moral atau nilai-nilai. Perilaku
beretka merupakan hal yang penting bagi masyarakat agar kehidupan berjalan dengan
tertib.Hal 1n1 dikarenakan etika merupakan hal perekat untuk menyatukan masyarakat.
Prinsip-prinsip dasar etika profesional, yairu:

Integrtas

Objektivitas

Kompetensi profesional dan kecermaran
Kerahastaan

Penlaku profesional

RS S

g. Pengalaman

Di Indonesia, pemerintah telah menetapkan bahwa seorang auditor baru dapat
melakukan praktk sebagai akuntan publik apabila auditor tersebut telah memiliki
pengalaman sekurang-kurangnya tiga tahun. Ketetapan ini diatur melalui SK Menteri
Keuangan No.43/KMK.017/1997, tanggal 27 Januari 1997 teatang jasa akuntan publik
(Mulyadi, 2011).Kemudian terruang dalam Standar Auditing PSA Seksi 210, paragraf 03
menyatakan asisten junior yang baru masuk ke dalam karier auditing harus memperoleh
pengalaman profesionalaya dengan mendapatkan supervisi memadai dan rview aus
pekerjaannya dan atasan yang lebih berpengalaman.

h. Situasi Audit

Situasi audit adalah dimana dalam suatu penugasan audit, auditor dihadapkan pada
keadaan yang mengandung resiko audit rendah (rgulanties) dan keadaan yang mengandung
resiko audit yang besar (imgulanities) (Mulyadi, 2011).Irygulanities sering diartikan sebagai
suatu keadaan dimana terdapat ketidaksengajaan atau kecurangan yang dilakukan dengan
sengaja. Situasi fegulanities antara lain, yaitu (1) related party transaction, (2) client misstate
(klien melakukan penyimpangan), (3) kualitas komunikasi, (4) Klien baru pertama kali
diaudit, dan (5) klien bermasalah (Suraida, 2005).
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Situast audit yang mengandung restko audit rendah (ngulanties) yaitu saat ditemukan
adanya kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja oleh pihak manajemen sehingga dalam
hal in1 auditor membutuhkan sikap skeptis dengan tngkat yang rendah. Sedangkan situass
audit yang mengandung resiko audit yang besar (smegulanties) apabila dalam proses audit
nantinya seorang auditor menemukan indikast yang mengarah terhadap kecurangan yang
dilakukan dengan sengaja maka scorang auditor harus menggunakan sikap skepusnya
dengan ungkat yang unggs karena akan sangat berpengaruh terhadap ketepatan pemberian

opuu auditor.
i. Opini Auditor

Opini audit merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor tentangkewajaran
penyajian laporan keuangan perusahaan tempat auditor melakukanaudit.Jikapendapat
secara keseluruhan atau suaru aserst bahwa pernyataan demikianudak dapat diberikan,
maka alasannya harus dinyatakan. Dalam semua hal jikanama auditor dikaitkan dengan
laporan keuangan, laporan audit harus memuatpetunjuk vang jelas mengena sifar
pekerjaan auditor, pka ada, dan tingkattanggung jawab auditor bersangkutan.Auditor
menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporankeuangan auditan, dalam semua hal
yang material, yang didasarkan ataskesesuaian penyusunan laporan keuangan tersebut
dengan prinsip akuntansiberterima umum (Mulyads, 2011),

Terdapat lima pendapat yang mungkin diberikan oleh akuntan publik atas laporan
keuangan yang duuditnya. Pendapat tersebut adalah Wajar Tanpa Pengecualian
(Ungualified Opinton), Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa Penjelas (Ungualified
Opinion Report with Explanatory Language), Wajar Dengan Pengecualian (Qualsfied Opinion),
Tidak Wajar (Adierse Opinion), Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer
Opinion) (Mulyadi, 2011).

2. Pengembangan Hipotesis Penelitian
a. Skeptisisme Profesional Auditor

Menurut Shaub dan Lawrence (1996) menyebutkan adaaya hubungan antara
skeptsisme profesional auditor dengan ketepatan pemberan opini auditor, diperkuat
dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi skeptisisme profesional auditor tersebut
seperti yang terdapat dalam penclitian ini, antara lain: independensi, keahlian, etika
profest, pengalaman, dan situasi audit. Teori auditing yang dikemukakan oleh Mautz dan
Sharaf (1961) menjelaskan bahwa seorang auditor harus memiliki sifat kehati-hatian dalam
proses pemeriksaanaya dan selalu mengindahkan norma-norma profesi dan norma moral
yang berlaku. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suraida (2005) dan Gusti dan Ali
2008) membuktkan secara empiris bahwa skeptisisme profesional auditor memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap ketepatan pemberian opini auditor. Berdasarkan
uraian tersebut dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut :

H1 = Skeptisisme Profesional Auditor berpengaruh positif terhadap Ketepatan
Pemberian Opini Auditor

b. Independensi
Elder, dkk. (2012) mengartikan independensi sebagai pandangan yang tidak memihak

dalam proses pemeriksaan. Sama halnya dengan konsep independensi dan konsep
penyajian atau pengungkapan yang wajar yang terdapat dalam teori auditing yang
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menyatakan bahwa informast laporan keuangan yang bebas (tdak memihak), udak bias,
dan mencerminkan posisi keuangan, hasil operasi, dan alitan kas perusahaan yang
wajar.Hal in1 dimaksudkan agar hasil pemerksaan nantinga yang berupa opini atas
kewajaran laporan keuangan dapat bersifat tepat sesuai dengan kondisi laporan keuangan
klien.Penclitian yang telah dilakukan Kautsarrahmelia (2013) membuktikan bahwa
independensi tidak memiliki pengaruh secara signifikan techadap ketepatan pemberian
opini auditor.Sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Alm dkk (2007)
membuktikan bahwa independensi memiliki pengaruh secara signifikan  terhadap
ketepatan pemberian opini auditor. Berdasarkan uraian tersebut dalam penelitan ini
diajukan hipotesis sebagai berikut :

H2 = Independensi berpengaruh positif terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Auditor

c. Keahlian

Sesuai dengan landasan teori yang telah dipaparkan pada landasan teornus, rheon
planned of bebavior mampu menjelaskan bagaimana keahlian audit dapat mempengaruhi
ketepatan pembenan opini auditor. Teorl ini mengasumsikan bahwa manusia bisanya
akan berperilaku pantas dengan dasar tiga fungsi dasar determinan, yaitw: (1) atieude, (2)
subjective norm, (3) behavior control. Fungsi dasar determinan aftitude dan subjective norm mampu
menjelaskan sikap dari dini seseorang, sesuai dengan lingkungan dan norma-norma yang
diyakini orang-orang disekitarnya. Orang lun akan menilai seseorang yang berkeahlian
unggt pasti akan berperilaku baik, oleh karena itu senap individu dengan keahlian tertentu
biasanya akan bersikap sesuai dengan bagaimana persepst orang lain terhadap dirinya.
Keahlian audit mencakup seluruh pengetahuan auditor akan dunia audit itu sendis, tolak
ukurnya adalah tingkat sertifikasi pendidikan dan jenjang pendidikan sarjana formal (Gusu
dan Ali, 2008). Penelitian yang telah dilakukan oleh Kausarrahmelia (2013) menunjukkan
bahwa keahlian tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ketepatan pembernian
opini auditor.Sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suraida (2005) membukukan
bahwa keahlian memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian opini auditor.
Berdasarkan uraian tersebut dalam penelivan ini diajukan hipotesis sebagai berikut:

H3 = Keahlian berpengaruh positif terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor

d. Etika Profesi

Pelaksanaan pekerjaan auditor tidak terlepas dari ettka profesi, dimana euka
dibutuhkan untuk menjadi pedoman dalam seuap pelaksanaan profesi. Etka dapat
diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dalam suatu hal dan euka
inilah yang menjadikan seseorang memiliki akhlak yang bak sesuai norma-norma yang
berlaku. Hal ini diperkuat dengan adanya theory planned of bebavior yang didalamnya terdapat
unsur norma subyektif dan adanya konsep mengenai etika perilaku yang terdapat dalam
teori auditing yang menycbutkan bahwa adanya keyakinan mengenai suatu norma atau
standar yang mengikat antar masyarakat, sehingga seseorang yang telah berpedoman pada
norma dan euka akan lebih bersikap terbuka terhadap ketentuan profest yang telah diatur.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Kushasyandita (2012) membuktikan bahwa etika
tidak memibki pengaruh  signifikan  terhadap  ketepatan  pemberian  opini
auditor.Sedangkan penelitian  yang telah dilakukan oleh Wahyudi dkk. (2006)
membuktikan bahwa etika profesi berpengaruh secara signifikan terhadap ketepataa
pemberian opini auditor. Berdasarkan uraian tersebut dalam penelitan i1 diajukan
hipotesis sebagai berikut:
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H4 = Etika Profesi berpengaruh positif terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Auditor

¢. Pengalaman

Theory planned of bebavior menyatakan pada dasaraya sikap adalah kepercayaan posuf
atau negauf untuk menampikan suatu perilaku tertentu, sehingga intensi untuk
berpenlaku ditentukan dari sikap. Fungsi dasar determinan penvired bebavioral contrl
berkaitan dengan pengalaman masa lalu dan persepsi seseorang untuk menentukan
perilakunya. Fungsi determinan ini berkaitan dengan pengalaman masa lalu dan persepsi
seseorang mengenai seberapa sulit untuk melakukan suar perilaku (Kushasyandita,
2012).Pengalaman yang didapat oleh seorang auditor menjadikan auditor bersifat lebih
bethat-hati saat berhadapan dengan kasus atau temuan audit. Auditor dengan
pengalaman yang cukup, kinerjanya akan lebih batk dibandingkan denganmasth sedikir
pengalaman. Peneclitian yang telah dilakukan oleh Kushasyandita (2012) membukrikan
bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
auditor.Sedangkan penclitian yang telah diakukan oleh Winantyadi dan Waluyo (2014)
membuktikan secara empiris bahwa pengalaman auditor dapat berpengaruh secara positif
terhadap ketepatan pemberian opini auditor. Berdasarkan uraian tersebut dalam penelitian
i diajukan hipotesis sebagai berikut:

H5 = Pengalaman berpengaruh positif terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Auditor

f. Situasi Audit

Scorang auditor di dalam melakukan audit biasanya dihadapkan pada situasi yang
memiliki resiko rendah(situasi rguanties) dan situasi yang memiliki resiko tngpi (situasi
imegularities) Di dalam situasitertentu, resiko terjadinya kesalahan dan penyajian vang salah
dalam akun dan dalam laporan keuanganjauh lebih besar dibandingkan dengan situasi
yang biasa (Gusti dan Ali, 2008).Theory of planned behavior menyebutkan bahwa adanya
kontrol perilaku yang ia rasakan bergantung dari situasi dan variasi persepsi tersebut yang
dapat menghasilkan berbagai pengendalian perilaku yang bergantung dasi situasi yang ada.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Suraida (2005) dan Wahyudi dkk (2006)
membuktikan bahwa situasi audit memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ketepatan
pemberian opini auditor. Berdasarkan uraian tersebut dalam penelitian ini diajukan
hipotesis sebagai berikut:

H6 = Situasi Audit berpengaruh positif terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Auditor

C. METODE PENELITIAN
1. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian i adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar
pada Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2015 yang berada dalam
wilayah Sumatera Bagian Selatan yang meliputi: Bandarampung, Palembang, Bengkulu,
dan Jambi. Berdasarkan Dircktori IAPI tahun 2015 terdapat 15 KAP yang akan menjadi
objek penelitian.

358




Jurwal Abmwiinn dan Kewangan, Vol 20 No. 1, Spiomber 2015

H4 = Etika Profesi berpengaruh positif terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Auditor

e. Pengalaman

Theory planned of behavior menyatakan pada dasarnya sikap adalah kepercayaan posuf
atau negauf untuk menampilkan suaru perlaku tertentu, schingga intensi unruk
berperilaku ditentukan dan sikap. Fungsi dasar determunan penvived bebavioral contml
berkaitan dengan pengalaman masa lalu dan persepsi sescorang untuk menentukan
penlakunya. Fungsi determinan i berkaitan dengan pengalaman masa lalu dan persepsi
seseorang mengenai seberapa sulit untuk melakukan suatu penlaku (Kushasyandita,
2012).Pengalaman yang didapat oleh seorang auditor menjadikan auditor bersifat lebih
berhati-hat saat berhadapan dengan kasus atau temuan audit. Auditor dengan
pengalaman yang cukup, kinerjanya akan lebth bak dibandingkan denganmasih sedikit
pengalaman. Penclitian yang telah dilakukan oleh Kushasyandita (2012) membuktikan
bahwa pengalaman auditor udak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
auditor.Sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Winantyadi dan Waluyo (2014)
membukukan secara empisis bahwa pengalaman auditor dapat berpengaruh secara positf
terhadap ketepatan pemberian opini auditor. Berdasarkan uraian tersebut dalam penelitian
i1 diajukan hipotesss sebagai berikut:

H5 = Pengalaman berpengaruh positif terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Auditor

f. Situasi Audit

Seorang auditor di dalam melakukan audit biasanya dibadapkan pada situasi yang
memiliki resiko rendah(situasi rgulanties) dan situasi yang memiliki resiko unggi (situasi
tregularities). Di dalam situasitertenty, resiko terjadinga kesalahan dan penyajian yang salah
dalam akun dan dalam laporan keuanganjauh lebih besar dibandingkan dengan situasi
yang biasa (Gusti dan Al, 2008).Theopy of planned behavior menyebutkan bahwa adanya
kontrol penlaku yang ia rasakan bergantung dari situasi dan variasi persepsi tersebut yang
dapat menghasilkan berbagai pengendalian perilaku yang bergantung dari situasi yang ada.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Suraida (2005) dan Wahyudi dkk. (2006)
membuktikan bahwa situasi audit memuliki pengaruh secara signifikan terhadap ketepatan
pemberian opini auditor. Berdasarkan uraian tersebut dalam penelitian ini diajukan
hipotesis sebagai berikut:

HG6 = Situasi Audit berpengaruh positif techadap Ketepatan Pemberian Opini
Auditor

C. METODE PENELITIAN

1. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar
pada Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2015 yang berada dalam
wilayah Sumatera Bagian Selatan yang meliputi: Bandarlampung, Palembang, Bengkulu,
dan Jambi. Berdasarkan Direktori IAPI tahun 2015 terdapat 15 KAP yang akan menjadi
objek penelitian.
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2. Teknik Penycbaran dan Pengumpulan Kuesioner

Penycbaran dan pengumpulan kuesioner di Kota Bandarlampung dilakukan secara
langsung olchpenelitt dengan cara mengantar kuesioner langsung ke KAP.Sedangkan
untuk penyebaran dan pengumpulan kuesioner di wilayah lunnya dilakukan secara udak
langsung dengan menggunakan ma/ survey atan pengiiman kuesioner dilakukan melalui
POS(.

3. Pengukuran dan Notasi Variabel

Skeptisisme Profesional Auditor. Skeptisisme profesional auditor adalah sikap auditor
vang akan membawa pada undakannya yang selalu mempertanyakan dan menaksir secara
krius terhadap buku audit. Terdapat 6 indikator dalam penelitan in1 yang dudopsi dac
Nowiyanti dan Bandi (2008) dan Shaub dan Lawrence (1996) yangdiukurdengan3 skala
likert (Sangat tdak setuju [1], Tidak setuju [2], Netral [3), Setuju [4], dan Sangat setuju
5)).
independcnsi. Independenst adalah sikap yang diharapkan dan akuntan publik unruk
udak mempunyai kepentingan prbadi dalam melaksanakan tugasnya yang bertentangan
dengan prinsip integritas dan obyekuvitas. Terdapat 8 ndikator dalam penelivan i vang
diadopsi dart Mautz dan Sharaf (1961) yangdiukurdengan5 skala likert (Sangat tidak setuyu
{1, Tidak setuju [2), Netral {3}, Setuju (4], dan Sangar setuju [5)).
Keahlian. Keahlan merupakan keahlaa profesional yang dimiliki oleh auditor sebagas
hasil dan pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan dalam pelashan,
semunar, simposium, dan lain sebagainya. Terdapat 6 indikator dalam penelitian ini yang
diadopsi dart Mohammadi (1992) dalam Kautsarrahmelia (2013) yangdiukurdengan3 skala
likert (Sangat tdak seruju (1], Tidak setuju (2], Netral [3], Setuju [4], dan Sangat setuju
5)).
Etika Profesi. Etika profes adalah nilai-nilai ungkah laku atau aturan-aturan ungkah laku
yang diterima dan digunakan oleh organisasi prvasi akuntan yang meliputi kepribadian,
kecakapan profesional, tanggung jawab, pelaksanaan kode etk dan penafuran dan
penyempusnaan kode etik. Terdapat 5 indikator dalam penelitan ini yang diadopsi dar
Murtanto dan Manini (2003) dalam Kusuma (2012) yangdiukurdengan3 skala likert (Sangat
tidak setuju [1], Tidak setuju [2], Netral [3), Setuju [4], daa Sangat setuju [5)).
Pengalaman. Pengalaman auditor adalah pengalaman dalam melakukan audit laporan
keuangan bak dari segi lamanya wakty, banyaknya penugasan maupun jenss-jenis
perusahaan yang ditangani. Bahwa semakin banyak pengalaman auditor semakin dapar
menghasilkan berbagat macam dugaan dalam menjelaskan temuan audit. Terdapar 3
indikator dalam penelian ini yang diadopsi dant Shaub dan Lawrence (1996)
yangdiukurdengan3 skala interval.
Situasi Audit. Scorang auditor di dalam melakukan audit biasanya dihadapkan pada
situasi yang memuliki resiko rendah(situast ngalanities) dan situasi yang memiliki resiko
unggl (situasi sregulanties). Terdapat 5 indikator dalam penclivan i yang diadopsi dari
Shaub dan Lawrence (1996) yangdiukurdengan5 skala likert (Sangat tidak setuju [1], Tidak
setuju [2], Netral [3], Setupu [4), dan Sangat setuju [3)).
Ketepatan Pemberian Opini Auditor. Opini auditor merupakan peadapat yang
diberikan oleh auditor tentang kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan tempat
auditor melakukan audit Terdapat 7 indikator dalam penelitan ini yang diadopsi daa
Shaub dan Lawrence (1996), dan Mautz dan Sharaf (1961)yangdiukurdengan 5 skala likert
(Sangat udak setuju (1), Tidak setuju [2], Netral (3], Setuju [4], dan Sangat setuju [3)).
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4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi linier berganda (muliple
regression) yang mengukur hubungan antara vanabel independen dengan vaniabel dependen
dalam hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat dengan bantuan software SPSS
21 sebagai alat pembantu dalam pengolahan data.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif Data
=== Tabel | ===

Berdasarkan hasil analisis deskapuf terdapat jumlah responden sebanyak 54
responden. Terlthat pada tabel nidat minimum, maamum, miean, dan standar deviation masing-
masing varabel. Dan diketahw nulai modus (banyakaya jawaban yang dipilth responden)
untuk variabel skeptisisme profesional auditor, independensi, keahlian, etika profess,
situasi audit, dan ketepatan pembenan opiu auditor fata-rata responden menjawab
dengan jawaban setuju atau skala 4. Sedangkan untk variabel pengalaman raa-rata
responden menjawab dengan jawaban skala 3.

2. Demografi Responden
=== Tabel 2 ===
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa responden wanita lebih banyak dari poa yaitu
sebesar59%. Dalam penelinan in1 responden paling banyak berusia kurang dari 30 tahun
yaitu sebesac70%. Sebagian besar jabatan responden yang mengisi kuesioner ini yaitu
auditor junior sebesar 59%.Mayoritas responden dalam penelitan memiliki pendidikan
terakhur Sarjana (S1) yaitu sebesar 68%.

3. Pengujian Kualitas Data
a. Uji Validitas

Up valditas digunakan unwk mengukur sah atau valid udakaya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jka pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur kuesioner tersebut. Kuesioner penclitian
dikatakan valid jika nilas sgnifikansi< 0,05 (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini pengujian
validitas dilakukan dengan menggunakan uji Confimzatory Factor Analysis (CEA), dengan
asumsi nilai KMO-MSA > 0,50. Hasil pechitungan uji validitas disajikan dalam tabel
bertkut ini:

=== Tabel 3 ===
b. Uji Reliabilitas

Upt reliabilitas terhadap instrumen penelitian (kuesioner) ddakukan untuk menguji
apakah hasil pengukuran dapat dipercaya Pengujian reliabilitas data dilakukan dengan wji
statstk Cronbach’s Alpha, apabila nilai alpha > 0,60 maka instrumen yang digunakan
adalah reliabel Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut.

=== Tabel 4 ===

4. Pengujian Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikar
dan variabel bebas memiliki distribusi normalDalam penclitian ini, wji normalitas
dilakukan melalui upi stausuk, yatu dengan pendekatan Kolmogoro-SmmovSuatu variabel
dikatakan normal jika nias signifikan atau probabilitas pada uji Kelmogornos-Smirnov> 0,05,
Hasil uji normalitas disajkan pada tabel berikut:

=== Tabel § ===

b. Uji Multikolinieritas

Up multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel mdependen (Ghozali, 2013).Cara yang digunakan untuk
melihat ada tidaknya multikolinearitas berdasarkan pada nilai Tolerance dan VIF (Varance
Inflation Factory. Nilat yang umum dipakai untuk menunjukkan multikolineanitas adalah
nilas Tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10, Hasil uji multkolinoeritas disajikan
pada tabel berikut.

=== Tabel 6 ===

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan sunance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regrest yang batk adalah  yang bersifat homoskedasusitas atau  ndak  tegadi
heteroskedastsitas.Dalam  penelivan ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala
heteroskedastisitas  dilakukan dengan grafik samterplot. Hasil uji heteroskedastisitas
disajikan pada grafik berikut:

=== Gambar 1 ===

5. Pengujian Hipotesis

a. Hasil Pengujian Regresi

Untuk mengetahui hubungan dua atau lebih variabel independen dengan satu
variabel dependen maka akan digunakan pengujian menggunakan regresi linier berganda
untuk dapat membuktikan pengaruh yang terdapat dalam hipotesis penelitian,
Berdasackan pada pengelolaan data, menggunakan software SPSS 21 maka didapatkan
suatu model regresi linier berganda dalam tabel 7 sebagai berikur:

=== Tabel 7 ===

Berdasarkan output pada tabel 7 didapatkan model persamaan regress:
Ketepatan opini = 7,000 + 0,295 Skeptisme + 0,052 Independenst + 0,202 Keahlian +
0,029 Euka +

0,227 Pengalaman + 0,286 Situasi + €i

b. Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi digunakan untuk mencar kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R?
yang kecil besarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varasi
variabel dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti vanabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi varabel dependen (Ghozali, 2013). Uji mengenai koefisien determinasi disajikan
pada tabel berikut:

=== Tabel § ===
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c. Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F)

Ut staustik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua vanabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunya pengarub bersama-sama terhadap
variabel dependen/tenkat (Ghozali, 2013). Ujt mengenai stausuk F disajikan pada tabel
bernkut:

=== Tabel 9 ===

d. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uj staustk t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu vanabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi varabel dependen
(Ghozali, 2013). Uji mengenai statistik t disajikan pada tabel berkut:

=== Tabel 10 ===
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6. Pembahasan

a. Pengaruh Skeptisisme Profesional Auditor Terhadap Ketepatan Pemberian
Opini Auditor

Hipotesss pertama (H1) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh posinf antara
Skepusisme Profesional Auditor terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor, berhasil
didukung olch data atau dengan kata laia hipotesis pertama diterima dan sesuai dengan
hasil penclitian yang telah dilakukan oleh Surmda (2005), Gust dan Al (2008) dan
Kushasyandita (2012). Hasil inipun sesuai dengan teon auditing yang dikemukakan olch
Mautz dan Sharaf (1961) yang menjelaskan bahwa seorang auditor harus memuliki sifatr
kehat-hanan dalam proses pemeriksaanaya dan selalu mengindahkan noma-norma
profes: dan norma moral yang berlaku. Sama halnya dengan skepusisme profesional
auditor yang memiliki arti bahwa seorang auditor harus memiiki sifat curiga terhadap
klicn, agar dapat mengajukan pertanyaan untuk diperoleh buku secara kompeten,
schingga bukti tersebut nantinya akan memperkuat dasar pengambilan kesimpulan yang
tertuang dalam pendapat auditor. Dalam penelitan yang telah dilakukan oleh Noviyanu
(2008) menunjukkan bahwa auditor yang berjenis kelamin wanita buasanya akan lebih
skepus atau hati-hat dalam melakukan pemeriksaan, seperti yang diketahut pada data
demografi responden dalam penelitian ini responden paling banyak berjenss kelamin
wanita dengan persentase sebesar 59%. Hal ini beraru bahwa Skepusisme Profesional
Auditor mempunyai hubungan yang sgrifikan terhadap Kerepatan Pemberian Opint
Auditor. Scorang auditor yang telah menggunakan sikap skepusisme dalam proses
pemeriksaan akan cenderung lebih tepat pada saat memberkan sebuah opini sesua
dengan kondisi perusahaan klien karena akan lebih bersifat hat-hat dalam mengevaluas:
temuan audit. Nilai posiuf tersebut mengarukan bahwa antara Skeptisisme Profesional
Auditor dan Ketepatan Pembenan Opini Auditor berbanding lurus, artinya semakin
unggi tingkat skeptis seorang auditor maka semakin bak juga opini auditor yang akan
diberikannya.

b. Pengaruh Independensi Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor

Hipotesis kedua (H2) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh posinf antara
Independensi terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor, tidak berhasil didukung oleh
data atau dengan kata lamn hipotesis kedua ditolak dan sesuat dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Kautsarrahmelia (2013). Hal ini berarti bahwa Independens udak
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor.
Maka dant hasil pengujian data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seorang
auditor yang bekerja dengan telah menerapkan sikap independensi maupun tudak
menerapkan stkap independensi tidak akan mempengarubi dalam hal tepat atau tdak
tepatnya opini auditor yang akan diberikan. Dalam penelitian ini salah saru hal yang
mendukung terjadi tidak signifikan karena didapat dari hasil data demografi responden,
responden paling banyak berusia kurang dari 30 tahun sebesar 70% dengan jabatan
sebagai auditor junior dengan persentase sebesar 59% sehingga dengan usia responden
yang relatf muda dan jabatan yang masih junior sikap independennya pun kurang bisa
untuk dipertahakan. Nilai positif dan hasd analisis tersebut mengarukan bahwa antara
Independensi dan Ketepatan Pemberian Opini Auditor berbanding lurus, artinya semakin
ungg independensi yang dimiliki scorang auditor maka semakin baik juga opini auditor
yang akan diberikannya, begitu pula sebaliknya.
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c. Pengaruh Keahlian Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor

Hipotesis keuga (H3) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh posinf antara
Keahlian terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor, berhasil didukung oleh data atau
dengan kata lan hipotesis ketiga ditenima dan hasil penelinan ini sesuai dengan hasil
penchtian yang telah dilakukan oleh Surada (2005) dan Wahyudi dkk. (2006). Sesuai
dengan theory planned of behamor yang mampu menjelaskan bagaimana keahlian audit dapat
mempengaruhy ketepatan pemberian opini auditor. Teori ini mengasumsikan bahwa
manusia biasanya akan berperilaku pantas dengan dasar determinan arizade dan swipective
norm yang mampu menjelaskan sikap dari dint seseorang, sesuai dengan lingkungan dan
norma-norma yang diyakini orang-orang di sckitarnya. Keahlian audit mencakup seluruh
pengetahuan auditor akan dunia audit 1tu sendun, tolak ukuraya adalah ungkar serufikasi
pendidikan dan jenjang pendidikan sazjana formal (Gusti dan Ali, 2008). Hasil analisss ini
juga berars bahwa Keahlan mempunya hubungan yang sgmfikan tethadap Ketepatan
Pemberian Opini Auditor. Nilai positif tersebut mengartikan bahwa antara Keahlian dan
Ketepatan Pemberian Opini Auditor berbanding lurus, artinya semakin tnggi keahlian
yang dimiliki scorang auditor maka akan semakin bak juga opini auditor yang akan
dibenkannya.

d. Pengaruh Etika Profesi Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor

Hipotesis keempat (H4) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh posiuf antara
Etka Profesi terhadap Ketepatan Pemberian Opin: Auditor, tidak berhasil didukung oleh
data atau dengan kata lain hipotesis keempat ditolak dan hasil penclitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gusti dan Ali (2008) dan Kushasyandita (2012).
Hal ini berarti bahwa Etka Profesi tidak mempuayai hubungan yang sigmifikan techadap
Ketepatan Pemberian Opini Auditor. Maka dapat disimpulkan seorang auditor yang
bekerja menggunakan etika profesi maupun tdak menggunakan etka profesi dalam
proses pemeriksaan, tdak akan mempengaruhi dalam hal tepat atau tidaknya opini yang
natinya akan diberikan. Nilai positf dalam hasil analisis tersebut mengartikan bahwa
antara Etka Profesi dan Ketepatan Pemberian Opini Auditor berbanding lurus, artinga
semakin unggi Evka yang dimiliki seorang auditor maka semakin baik juga opini auditor
yang akan diberikannya, begitu pula sebaliknya.

¢. Pengaruh Pengalaman Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor

Hipotesis kelima (H5) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
Pengalaman terhadap Ketepatan Pemberian Opint Auditor, berhasil didukung oleh data
atau dengan kata lain hipotesis kelima diterima, hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Suraida (2005) dan Winantyadi dan Waluyo (2014).
Theory Planned of Behavior menyatakan pada dasarnya sikap adalah kepercayaan posuf atau
negatif untuk menampilkan suatu perilaku testearu, sehingga intensi untuk berperilaku
ditentukan dan sikap. Fungsi dasar determinan peneired bebarsoral contral beckaitan dengan
pengalaman masa lalu dan persepsi seseorang untuk menentukan penlakunya. Fungsi
determinan ini berkaitan dengan pengalaman masa lalu dan persepsi seseorang mengenai
seberapa sulit untuk melakukan suatu penlaku (Kushasyandita, 2012).Faktor pengalaman
pada penclitian Libby dan Frederick (1985) dalam Kriswandari (2006) dan Shaub dan
Lawrence (1996) menemukan bahwa auditor yang berpengalaman mampu menjelaskan
hasil audit yang lebih luas.Sehingga dari hasil pengujian data di atas dapar disimpulkan
bahwa Pengalaman mempunyai hubungan yang signifikan terhadap Ketepatan Pemberian
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E. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
L. Simpulan

Penelitian mi bertujuan untuk menganabss pccgm.h skeptsisme professoasl suaditor,
independensi, keahlian, etika profesi, pengalaman, dan ssusst audst terhadap Rewepassn
pembenin opa audior. Untuk menganabsis hubungan antar vamabel tersebut, peachaan

1n1 menggunakan sofware SPSS 21

Hasil ujt hipotesis pertama menunjukkan adanya pengaruh posinf antara Skepusssme
Profesional Auditor dan Ketepatn Pembenan Opzm Auditor. Hal mu berarn dengan
menggunakan sikap skepus dalam melikukan pemenksaan, opiu ying santava akan
dibenkan semakin tepat oleh seorang auditor. Hasd up hipotesss kedus menunulkan
udak adanya pengaruh aatara Independens: dan Ketepatan Pembenan Opins Auditor. Hal
ini berarn bahwa auditor yang tehh menerapkan maupun ndik menerspkan skap
independensinya tidak akan berpengaruh terhadap tepat atau odak tepataya opu vang
nantinya akan diberikan. Hasdl upt hipotesis ketiga menunjukkan adanya penganuih posat
antara Keahlian dan Ketepatan Pembenan Opin Auvditor. Hal mu bezarn bahwa semakan
ahli seorang auditor maka akan semakin tepat opin: yang nantinya akan diberkan Hasl
uji hipotesis keempat menunjukkan tidak adanya pengaruh antara Euka Profes dan
Ketepatan Pemberian Opiai Audior. Hal m berart bahwa avditor vang telah
menerapkan maupun ndak mencn\pkan euka profesinya ndak akan berpengaruh terhadap
tepat atau tidak tepatnya opini yang nanunya akan diberkan. Hasil up hipotesis Kelma
menunjukkan adanya pengamh posiaf antara Pengalaman dan Ketepatan Pembenan
Opini Auditor. Hal ini berarti semakin berpengalaman seorang auditor maka akan
semakin tepat opini yang nanunya akan dibenkan. Hasl up hipotesis keenam
menunjukkan adanya pengaruh positf antara Situasi Audit dan Ketepatan Pembenan
Opini Auditor. Hal ini berarti auditor yang telah paham dalam situasi-situasi yang senng
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terjadi pada saat pemeriksaan, maka nantinya opni yang akan diberikan akan semakin
tepat.

2. Keterbatasan Penelitian dan Saran

Pelaksanaan penelitian ini masth memiliki beberapa keterbatasan yaitu responden
yang terlibat dalam penelitian ini berasal dari wilayah Sumbagsel, variabel dalam penelitian
ini hanya menggunakan 6 variabel independen, dalam menentukan sampel, penelit
menggunakan metode conemience samphing schingga hanya KAP yang bersedia mengisi
kuesioner saja yang dijadikan sampel, penyebaran kuesioner dilakukan dengan
menggunakan via pos mempunyai kekurangan yaitu rendahnya tingkat pengembalian
kuesioner dan data primer diperoleh hanya dengan penyebaran kuesioner saja tanpa
melakukan nreniew secara langsung.

3. Saran

Berdasarkan keterbatasan di atas diharapkan penelitian selanjutaya menggunakan metode
survei melalui kuesioner dan teknik wawancara secara langsung, agar data penelitian dapat
menggambarkan kondisi yang sesungguhnya dan dapat menambahkan variabel lain yang
diduga dapat mempengaruhi variabel ketepatan pemberian opini auditor.
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APPENDICES
Hasil Pengujian Statistik Deskriptif
N | Minimiow | Massimum | Moan | 54 | Modes
Detiation

Skeptsme 54 17,0 29,0 23352 | 22750 4
Independensi 54 240 36,0 30,648 26717 4
Keahlian 54 18,0 28,0 22796 | 2,1665 4
Etka 54 16,0 240 19815 | 18640 4
Pen, n 54 5,0 120 8,778 20619 3
Siruast 54 16,0 25,0 21,204 | 24292 4
Ketepatan Opini | 54 250 32,0 28,685 | 1,5880 -
Valid N (listwise)

Demografi Responden
Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%)

Jenis Kelamin

1. Pria 22 Orang 41 %

2. Wanita 32 Orang 59 %

Usia

1. < 30 tahun 38 Orang 70 %

2. 31-40 tahun 14 Orang 26 %

3. 41-50 tahun 2 Orang 4%

4. > 50 tahun 0 Orang 0%
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Jabatan
1. Auditor Junior 32 Orang 50 %,
2. Auditor Sentor 10 O[mg 19 %
3. Supervisor 8 Orang 15 %
4. Manager 4 Orang 7%
5. Partner 0 Orang 0%
Pendidikan terakhur
1. D3 14 Orang 26 %
2.8 37 Orang 68 %
3,82 3 Orang 6%
4.83 0 Orang 0%
Hasil Uji Validitas
Item Pertanyaan | KMO-MSA Keterangan
Skeptisme 0,732 Valid
Independensi 0,547 Valid
Keahlian 0,532 Vald
Etka 0,550 Valid
Pengalaman 0,667 Valid
Situasi 0,806 Vald
Ketepatan Opint 0,548 Valid
Kesimpulan Semua Valid
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s | Angka Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Skepusme 0,674 0,60 Reliabel
Independensi 0,699 0,60 Reliabel
Keahlian 0,654 0,60 Reliabel
Etika 0,644 0,60 Reliabel
Pengalaman 0,762 0,60 Reliabel
Situasi 0,857 0,60 Reliabel
Ketepatan Opini 0,626 0,60 Reliabel
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 54
Mean ,0000000
Normal Parameters™  Std. ,88123321
Deviation
Most Extreme ;’\bsglute 123
: X ositive 072
Differences Negative 13
Kolmogorov-Smitnov Z 904
Asymp. Sig. (2-tailed) ,388
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a. Test distribution 1s Normal.
b. Calculated from data,

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF |
Skeptisme 0,629 1,590
Independens: 0,858 1,165
Keahlian 0,782 1,278
Euka 0,537 1862 |
Pengalaman 0,881 1,136 |
Situast 0,943 1,060 |
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Depandent Varlable Ketepatan Opinl
i
- § . LFS o ) . -
o 3 S ° P . ®a
i, e
¥ : ° Yo
2 5 ; \ H v H
Regression Studentized Resldusl
Cocefficients*
Model Unstandardized Standardized T Sig,
Cocfficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,000 2,391 2928 ,005
Skeptisme 295 071 A2 4135 ,000
Independenst 052 032 087 993 326
. 1 Keahlian ,202 067 279 3,009 004
Etka 029 094 034 310 758
Pengalaman 227 066 294 3411 001
Situasi 286 054 437 5,244 000

a. Dependent Variable: Ketepatan Opini

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 832 692 653 9358

a. Predictors: (Constant), Situasi , Pengalaman | Keahlian |
Independensi , Skepusme, Etika
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Hasil Uji Statistik F
ANOVA®
Model Sum of df | Mecan Square| F Sig.
Squares
Regression 92,490 6 15415 17,603 000"
1 Residual 41,158 47 876
Total 133,648 53

a. Dependent Variable: Ketepatan Opini
b. Predictors: (Constant), Situasi , Pengalaman , Keahlian , Independensi ,

Skepusme, Enka

Halaman ini sengaja dikosongkan
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